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ABSTRAK 

Nama  : Fathia Sabina Datau  

NIM : 202010110311090 

Judul : PENYITAAN HARTA BENDA TERPIDANA 

TINDAK PIDANA KORUPSI (STUDI DI 

KEJAKSAAN TINGGI GORONTALO) 

Pembimbing : Prof. Sidik Sunaryo, S.H.,M.Si.,M.Hum 

Kukuh Dwi Kurniawan, S.H.,S.Sy.,M.H 

 

Penyitaan adalah serangkaian tindakan penyidik untuk mengambil alih dan/atau 

menyimpan dibawah penguasaannya benda bergerak atau tidak bergerak, berwujud 

atau tidak berwujud untuk kepentingan pembuktian dalam penyidikan, penuntutan dan 

peradilan. Dalam Undang-Undang tindak pidana korupsi, penyitaan harta benda 

terpidana diatur didalam Pasal 18 ayat (2) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 

tentang Pemberantsan Tindak Pidana Korupsi jo. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2001 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Pada Kejaksaan Tinggi Gorontalo, 

pelaksanaannya belum dilakukan secara maksimal karena masih ditemukan beberapa 

hambatan. Penelitian ini mengkaji dan menganalisis bagaimana penyitaan harta benda 

terpidana tindak pidana korupsi untuk menutupi uang pengganti jika terpidana tindak 

pidana korupsi tidak membayar uang pengganti. Pendekatan yuridis empiris digunakan 

dalam penelitian ini, dengan memanfaatkan data primer dan data sekunder, serta teknik 

wawancara dan studi kepustakaan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

teknik analisis kualitatif. Penelitian ini diakhiri dengan saran yang menekankan 

pentingnya memaksimalkan pelaksanaan penyitaan harta benda terpidana tindak 

pidana korupsi untuk pengembalian kerugian keuangan negara.  

Kata Kunci : Penyitaan, Terpidana Tindak Pidana Korupsi, Uang Pengganti.  
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ABSTRACT  

 

Name : Fathia Sabina Datau  

Student Id : 202010110311090 

Title : PENYITAAN HARTA BENDA TERPIDANA 

TINDAK PIDANA KORUPSI (STUDI DI 

KEJAKSAAN TINGGI GORONTALO) 

Supervisor : Prof. Sidik Sunaryo, S.H.,M.Si.,M.Hum 

Kukuh Dwi Kurniawan, S.H.,S.Sy.,M.H 

 

Confiscation is a part of investigative actions aimed at taking over and/or placing 

under control movable or immovable, tangible or intangible assets for evidentiary 

purposes in investigations, prosecutions, and trials. Under the Anti-Corruption Law, 

the confiscation of a convict's assets is regulated in Article 18, paragraph (2) of Law 

Number 31 of 1999 on the Eradication of Corruption Crimes, as amended by Law 

Number 20 of 2001. At the Gorontalo High Prosecutor's Office, the implementation of 

confiscation has not been fully optimized due to several encountered obstacles. The 

present study examines and analyzes the confiscation of assets belonging to convicts 

of corruption crimes to cover restitution payments when the convict fails to pay the 

replacement money. The study used an empirical juridical approach, utilizing both 

primary and secondary data, along with interview and literature review techniques. 

The data is analyzed using qualitative analysis methods. The study concludes with 

recommendations that emphasize the importance of maximizing the seizure of assets 

from corruption convicts to recover state financial losses. 

Keywords: Confiscation, Convict of Corruption Crime, Restitution 
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